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Abstract. Low back pain is one of the diseases that contributes greatly to disability. The World Health 

Organization (WHO) states that the incidence of low back pain is 619 million people throughout the world and is 

expected to increase to 843 million cases in 2050. One of the interventions that supports this is Mc Kenzie Exercise 

therapy to treat lower back pain. The aim of this research was to determine the effect of the Mc Kenzie Exercise 

on the level of lower back pain in batik craftsmen. This research method is a type of Pre-Experimental research 

with a One-Group Pre Test-Post Test Design. Using a sampling technique in the form of non-probability sampling, 

namely the purposive sampling method. Sample of 15 batik craftsmen. Mc Kenzie Exercise is done 8x for 4 weeks. 

Data analysis used was the Wilcoxon sign rank test. The results of this research, before the intervention was 

carried out, most batik craftsmen experienced moderate pain with a percentage of 46.7%, after the intervention 

it decreased to mild pain with a percentage of 53.3%, and the Wilcoxon test results showed a p-value of 0.005 < 

0.05, which means There is an effect of Mc Kenzie Exercise on reducing lower back pain. The conclusion of this 

research is that the Mc Kenzie Exercise has the effect of reducing lower back pain in batik craftsmen.  
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Abstrak. Nyeri punggung bawah merupakan salah satu penyakit yang berkontribusi besar pada gangguan 

disabilitas.World Health Organizating (WHO) menyatakan kejadian nyeri punggung bawah sebanyak 619 juta 

orang diseluruh dunia dan diperkirakan akan meningkat menjadi  843 juta kasus pada tahun 2050. Salah satu 

intervensi yang mendukung adalah Mc Kenzie Exercise terapi untuk mengatasi nyeri punggung bawah. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Mc Kenzie Exercise terhadap tingkat nyeri punggung bawah pada 

pengrajin batik. Metode penelitian ini yaitu jenis penelitian Pre-Eksperimental dengan rancangan One-Group Pre 

Test-Post Test Design. Menggunakan teknik sampling berupa nonprobality sampling yaitu metode purposive 

sampling. Sampel 15 pengrajin batik. Mc Kenzie Exercise dilakukan 8x selama 4 minggu. Analisa data digunakan 

yaitu uji Wilcoxon sign rank test. Hasil penelitian ini sebelum dilakukan intervensi pengrajin batik kebanyakan 

mengalami nyeri sedang dengan persentase 46,7%, setelah dilakukan intervensi mengalami penurunan menjadi 

skala nyeri ringan dengan persentase 53,3%, dan hasil uji wilcoxon didapatkan p-value 0,005 < 0,05 yang artinya 

ada pengaruh Mc Kenzie Exercise terhadap penurunan nyeri punggung bawah. Kesimpulan penelitian ini yaitu 

Mc Kenzie Exercise berpengaruh menurunkan nyeri punggung bawah pada pengrajin batik.  

 

Kata Kunci: Mc Kenzie Exercise, nyeri punggung bawah, pengrajin batik. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pengrajin batik atau pembatik merupakan sebutan untuk orang yang pekerjaannya 

membuat kain batik. Berdasarkan hal tersebut batik identik dengan suatu teknik atau proses 

yang dimulai dengan penggambaran motif atau pelorodan (Pengrajin & Di, 2023). 

Kegiatan membatik yang paling tua adalah kegiatan membatik menggunakan batik 

tulis. Proses untuk melakukannya dibagi menjadi 5 proses. Proses yang pertama membuat pola 

pada kain, proses yang kedua menyediakan malam yang meleleh, proses yang ketiga 

menggambar dengan menggunakan canting berisi malam yang meleleh, proses keempat 

mengeringkan malam yang menempel pada kain, proses kelima melepas malam yang 
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mengering menggunakan air panas dan kemudian akan muncul pola batik yang telah dibuat 

secara rapi. Sehingga diperlukan ketekunan, ketelitian dan kesabaran yang harus diapresiasi. 

Dalam proses yang panjang tersebut kegiatan membatik juga menimbulkan salah satu  penyakit 

pada gangguan disabilitas yaitu pekerjaan yang banyak duduk salah satu faktor terjadinya nyeri 

punggung bawah (Rahmanita et al., 2020). 

Secara global nyeri punggung bawah merupakan salah satu penyakit yang berkontribusi 

besar pada gangguan disabilitas. Faktor pekerjaan ialah persoalan utama di ergonomy. 

Pekerjaan yang banyak duduk (sendetery job) merupakan salah satu faktor terjadinya nyeri 

punggung bawah. Posisi ketika bekerja menjadi pengrajin batik yang terlalu monoton 

mengakibatkan sebagian besar pengrajin batik di Kampung Batik Laweyan mengeluh nyeri 

punggung bawah (Pristianto et al., 2022). 

World Health Organization (WHO) (2020) menyatakan bahwa, kejadian nyeri 

punggung bawah atau low back pain adalah 619 juta orang di seluruh dunia dan diperkirakan 

jumlahnya akan meningkat menjadi 843 juta kasus pada tahun 2050 yang sebagian besar 

disebarkan oleh perluasan populasi dan penuaan. Pada Amerika Serikat terdapat lebih dari 

500.000 pasien dengan nyeri punggung bawah antara usia 18 dan 56 tahun, dalam 5 tahun 

terakhir pasien nyeri punggung bawah meningkat 5%. Laporan WHO ini memberikan 

gambaran secara umum bahwa nyeri punggung bawah dialami pada semua usia setidaknya 

sekali dalam hidupnya. Jumlah kasus nyeri punggung bawah tertertinggi terjadi pada usia 50- 

55 tahun dan lebih banyak terjadi pada wanita. 

Angka kejadian nyeri punggung bawah di Indonesia pada pekerja industri yaitu 

sebanyak 2- 5% (Mastuti & Husain, 2023). Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar pada 

tahun 2018, prevalensi penyakit muskuloskeletal di Indonesia yang pernah didiagnosis oleh 

tenaga kesehatan yaitu sebesar 11,9% dengan besarnya gejala yaitu 24,7%. Sedangkan 

penderita nyeri punggung bawah di Indonesia sebanyak 3,71% dan di Indonesia menduduki 

peringkat ke-2 setelah influenza. 

Provinsi Jawa Tengah jumlah prevalensi nyeri punggung bawah data dari DINKES 

(2022) kejadian nyeri punggung bawah di Jawa Tengah berjumlah 314.492 orang. 

Diperkirakan 40% dari penduduk Jawa Tengah berusia 20-65 tahun menderita nyeri punggung 

bawah prevalensi laki-laki 18,2% dan perempuan 13,6%. 

Berdasarkan Dinas Kesehatan Kota Solo (2023) prevalensi nyeri punggung bawah 

menjadi penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat Kecamatan Laweyan berjumlah 1034 

orang pada tahun 2022-2023. Data dari Kecamatan Laweyan tahun 2022 yang mengalami nyeri 

punggung bawah pada usia 15-59 tahun berjumlah 225 orang, dan yang berusia >59 tahun 
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berjumlah 203 orang yang dilihat dari data kebanyakan berjenis kelamin perempuan. 

Sedangkan pada tahun 2023 yang mengalami nyeri punggung bawah pada usia produktif yaitu 

15-59 tahun berjumlah 333 orang dan yang berusia >59 tahun berjumlah 273 orang yang dilihat 

dari data kebanyakan berjenis kelamin perempuan. 

Nyeri punggung bawah merupakan pembebanan atau distorsi mekanik seperti posisi 

duduk yang terlalu lama (Tuhuteru et al., 2021). Dampak dari nyeri punggung bawah antara 

lain penurunan kemampuan dalam beraktifitas sehari hari, adanya hambatan dari duduk ke 

berdiri, berjongkok, berjalan dan lain-lain (Nazhira et al., 2023). Maka sebaiknya dilakukan 

cara untuk mengurangi nyeri punggung bawah. 

Banyak cara untuk menghilangkan atau menurunkan nyeri punggung bawah antara lain 

dengan terapi farmakologi dan non farmakologi. Terapi farmakologi yaitu agen anti inflamasi 

non steroid (OAINS), analgetik, pelemas otot, dan kortikosteroid oral. Ada beberapa terapi non 

farmakologi dalam mengatasi nyeri punggung bawah berupa latihan menggunakan metode 

William Flexion Exercise dan Mc Kenzie Exercise (Humairah et al., 2022).  

Salah satu cara untuk mengurangi nyeri pada punggung bawah yaitu dengan 

menggunakan teknik Mc Kenzie Exercise. Mc Kenzie Exercise merupakan jenis back exercise 

yang mudah dilakukan, meningkatkan Range of Movement, menurunkan intensitas nyeri 

punggung bawah, dan menurunkan disabilitas (Triyanita et al., 2022).  

Mc Kenzie Exercise merupakan salah satu teknik latihan yang digunakan untuk 

menurunkan nyeri punggung bawah yang berfungsi untuk meningkatkan mobilitas tulang 

belakang, memperbaiki postur, dan memberikan efek relaksasi pada otot yang spasme sehingga 

mengurangi nyeri punggung serta mengambalikan fungsi normal pada lumbal (Efendi & 

Halimah, 2023). 

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa, terapi Mc Kenzie Exercise ini memiliki 

pengaruh terhadap nyeri punggung bawah. Penelitian yang dilakukan oleh Efendi & Halimah, 

(2023) pemberian terapi Mc Kenzie Exercise dengan menggunakan skala VAS dapat 

menurunkan nyeri pada pasien nyeri punggung bawah miogenik dari skala 7 turun menjadi 

skala 2. Dapat disimpulkan bahwa latihan Mc Kenzie Exercise dapat berpengaruh terhadap 

penurunan rasa nyeri punggung bawah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Thrisminarsih et al.,(2023) pada 20 penderita LBP 

miogenik di RS Semen Gresik menggunakan skala NRS sebelum dilakukan latihan Mc Kenzie 

Exercise  5 (25%) orang mengalami nyeri ringan dan 15 (75%)  orang mengalami nyeri sedang, 

setelah dilakukan latihan Mc Kenzie Exercise ada 6 (30%) orang tidak nyeri, 13 (65%) nyeri 
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ringan, dan 1 (5%) nyeri sedang. Dapat disimpulkan bahwa latihan Mc Kenzie Exercise 

berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan rasa nyeri dengan pasien LBP. 

Numeric Rating Scale (NRS) merupakan skala yang digunakan untuk mengetahui 

intensitas dan derajat nyeri yang memiliki penilaian numerik pada nyeri secara keseluruhan 

dengan nilai rata-rata yang memiliki korelasi sedang satu sama lain (Febriany et al., 2023). 

Sehingga dalam penelitian ini saya menggunakan skala NRS karena memiliki nilai validitas, 

reliabilitas, daya tanggap dan interpretasi yang cukup dan secara inheren layak sebagai item 

tunggal untuk digunakan dalam uji klinis dan praktis.  

Kampung Batik Laweyan merupakan salah satu pusat sentra batik di Solo selain 

Kampung Batik Kauman. Disebut salah satu sentra Batik di Solo karena dahulu mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai pengrajin batik. Sehingga sampai sekarang Laweyan menjadi 

salah satu Destinasi wisata yang dimiliki Kota Solo..  

Terdapat 20 orang pekerja di Batik Pandono yang mengalami nyeri punggung bawah. 

Oleh karena itu, menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk menjadikan Batik Pandono Abstrak 

sebagai tempat penelitian. 

Selanjutnya berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan  di Batik Pandono 

Abstrak pada tanggal 27 Januari 2024 dengan 20  orang pengrajin batik laweyan, terdapat 17 

orang dengan tingkat nyeri sedang, dan nyeri ringan 3 orang. Dari 20 orang tersebut mengalami 

tingkat nyeri sedang karena melakukan pekerjaan mencanting yang dimulai dari jam 8 pagi 

sampai jam 3 sore dan hanya istirahat 1 jam, sedangkan 3 orang dengan tingkat nyeri ringan 

karena melakukan pekerjaan pewarnaan kain batik. Selanjutnya upaya untuk menangani nyeri 

punggung bawah semua pekerja mengatakan dibuat tiduran ketika jam istirahat. Selain itu, 

diperoleh informasi dari wawancara bahwa 18 pengrajin batik belum mengetahui teknik Mc 

Kenzie Exercise dan 2 sudah mengetahui. 

Dampak nyeri punggung bawah jika tidak ditangani selain menganggu aktivitas sehari-

hari, nyeri punggung bawah juga bisa menyebabkan gangguan tidur, depresi, anoreksia, 

kehilangan berat badan, fatigue, dan terisolasi dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu nyeri 

punggung bawah harus segera ditangani agar tidak terjadi dampak seperti hal-hal diatas 

(Syafrianto, 2023). 

Mengingat dampak nyeri punggung bawah bagi pekerja diantaranya yaitu gangguan 

tidur, depresi, anoreksia, kehilangan berat badan, fatigue, terisolasi dalam kehidupan sosial, 

dan menganggu aktivitas sehari-hari, oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang, “Pengaruh Mc Kenzie Exercise Terhadap Tingkat Nyeri Punggung Bawah Pada 

Pengrajin Batik Di Kecamatan Laweyan”.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Pre Experimental dengan rancangan One-

Group Pre Test-Post Test Design. Pada penelitian ini dilakukan dengan cara memberi pre-test 

(pengamatan awal) sebelum intervensi dan memberikan post-test (pengamatan akhir) setelah 

dilakukan intervensi. 

Tabel 1. Desain Pre Eksperimen Dengan Rancangan One Group   

Pre Test-Post test  Design 

Pre Test Perlakuan Post Test 

01 X 02 

Keterangan: 

01 : Skala nyeri sebelum perlakuan Mc Kenzie Exercise 

X  : Perlakuan dengan memberikan Mc Kenzie Exercise 

02 : Skala nyeri setelah perlakuan Mc Kenzie Exercise 

1. Populasi  

       Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek dengan karakteristik tertentu yang 

diteliti. Populasi dalam penelitian yang dilakukan ini adalah pengrajin batik yang 

mengalami nyeri punggung bawah sejumlah 146 orang pada tahun 2023. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dari penelitian yang dilakukan ini menggunakan teknik 

nonprobality sampling dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. 

a. Teknik pengambilan sampling 

Penelitian ini merupakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan cara menetapkan berapa besar jumlah sampel yang diperlukan, sehingga 

sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya. 

Sampel yang diambil, harus mewakili kriteria sebagai berikut: 

1) Kriteria inklusi: 

a)  Pengrajin batik yang bekerja di Batik Pandono Abstrak 

b)  Pengrajin batik yang mengalami nyeri punggung bawah  

c)  Pengrajin batik yang bersedia menjadi responden  

2)   Kriteria eksklusi: 

a) Pengrajin batik yang mengkonsumsi obat anti nyeri pada saat nyeri punggung 

bawah  

b) Pengrajin batik yang menderita fraktur vertebra  

c) Pengrajin batik yang absen selama dilakukan intervensi 
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b. Teknik Penentuan Sampel 

Dalam pengambilan sampel sederhana jumlah anggota dalam penelitian ini 

yaitu 15 responden. Karena dalam pengambilan jumlah sampel pada penelitian 

eksperimen sederhana jumlah responden 10-20 orang. 

Penelitian eksperimen untuk mengantisipasi ada hilangnya unit eksperimen, 

dilakukan koreksi dengan 1/(1-f), dimana f adalah porposi untuk eksperimen yang 

hilang atau mengundurkan diri atau drop out, peneliti menggunakan drop out sebesar 

10%, sehingga mendapatkan perhitungan sampel sebagai berikut: 

𝑛1 = 
𝑛

1−𝑓
 

Keterangan: 

𝑛1 : jumlah populasi akhir 

𝑛   : perkiraan sampel awal sebanyak 15 responden 

𝑓   : perkiraan proporsi drop out (10% = 0,1) 

Besarnya sampel: 

𝑛1 = 
𝑛

1−𝑓
 

𝑛1 = 
15

1−0,1
 

𝑛1 = 
15

0,9
 

𝑛1 = 16,6 = 17 

𝑛1 = 17 

DO =17-15 = 2 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil peneliti sebanyak 17 

responden, dengan alokasi 15 untuk perlakuan terapi Mc Kenzie Exercise dan 2 orang 

untuk mengantisipasi adanya drop out. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder. 

a. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari responden. Data primer dalam 

penelitian ini adalah pengisian lembar observasi NRS oleh pengrajin batik yang 

mengalami nyeri punggung bawah. 

b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain, bukan peneliti sendiri. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Puskesmas Pajang. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk analisis univariat dan analisis bivariat, 

hasil penelitiannya sebagai berikut: 

1. Analisis Univariat 

Analisa univariat yang dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui distribusi 

frekuensi karakteristik responden penelitian, yaitu usia dan frekuensi masing-masing 

variabel yang diteliti yaitu nyeri punggung bawah pada pengrajin batik di Kecamatan 

Laweyan sebelum dan sesudah dilakukan Terapi Mc Kenzie Exercise. 

a. Tingkat nyeri punggung bawah pada pengrajin batik di Kecamatan Laweyan 

sebelum dilakukan Mc Kenzie Exercise. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Nyeri Punggung 

Bawah Pada Pengrajin Batik di Kecamatan Laweyan Sebelum Dilakukan 

Mc Kenzie Exercise. 

Nyeri Punggung Bawah Frekuensi Persentase 

Nyeri ringan 6 40% 

Nyeri sedang 7 46,7% 

Nyeri berat 2 13,3% 

Total 15 100% 

      

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan data nyeri punggung bawah responden 

sebelum dilakukan intervensi, persentase terbanyak mengalami nyeri punggung 

bawah sedang sebanyak 7 responden (46,7%), sedangkan persentase paling sedikit 

yang mengalami nyeri punggung bawah berat sebanyak 2 responden (13,3%). 

b. Tingkat nyeri punggung bawah pada pengrajin batik di Kecamatan Laweyan 

setelah dilakukan Mc Kenzie Exercise. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Nyeri Punggung 

Bawah Pada Pengrajin Batik di Kecamatan Laweyan Setelah Dilakukan Mc 

Kenzie Exercise 

Nyeri punggung bawah Frekuensi Persentase 

Tidak nyeri 2 13,3% 

Nyeri ringan 8 53,3% 

Nyeri sedang 5 33,3% 

Total 15 100% 

Sumber: data primer diolah tahun 2024 

       Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa setelah melakukan Mc Kenzie 

Exercise pengrajin batik mengalami penurunan nyeri menjadi nyeri ringan 

sebanyak 8 responden (53,3%). 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur  Frekuensi  Persentase  

41-50 3 20,0% 

51-60 5 33,3% 

61-70 7 46,7% 

Total 15 100% 

Sumber: data primer diolah tahun 2024 

        

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa umur 

responden yang mengalami nyeri punggung bawah terbanyak pada usia 61-70 

tahun dengan persentase 46,7% dan paling sedikit pada usia 41-50 tahun dengan 

persentase 20,0%. 

2. Uji Normalitas Data 

Sebelum dilakukan analisa data, penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian data 

yang digunakan adalah Shapiro-Wilk karena jumlah subjek penelitian kurang dari 50 

subjek penelitian yaitu sebanyak 15 subjek. Adapun uji normalitas data yang didapat 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Data Penelitian Statistic Uji Shapiro-Wilk P-

Value 

Keterangan 

Skala Nyeri Pre-test 0,798 0,003 Tidak Normal 

Skala Nyeri Post-test 0,801 0,004 Tidak Normal 

Sumber: Data primer diolah tahun 2024 

     

Berdasarkan tabel 5 hasil uji Shapiro-Wilk sebelum maupun sesudah intervensi 

diperoleh nilai p<0,05 sehingga data yang didapatkan berdistribusi tidak normal. 

3. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh Mc Kenzie Exercise 

terhadap nyeri punggung bawah pada pengrajin batik di Kecamatan Laweyan. 

        Menganalisis tingkat nyeri punggung bawah pada pengrajin batik dengan 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi Mc Kenzie Exercise di Kecamatan Laweyan. 
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Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Uji Wilcoxon Sign Rank Test 

Perlakuan Z  Asymp.sig.(2 tailed) Keterangan 

Mc Kenzie 

Exercise 

Pretest-

Posttest  

-2,828b 0,005 Signifikan  

Sumber: data primer diolah tahun 2024 

       

  Data tabel 6 dapat diketahui nilai p-value yang didapatkan dari hasil Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,005 yang mana artinya p-

value 0,005<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Mc Kenzie 

Exercise terhadap penurunan nyeri punggung bawah pada pengrajin batik di Kecamatan 

Laweyan. 

         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilampirkan tersebut akan dilakukan 

pembahasan lebih lanjut untuk menginterpretasikan data hasil penelitian, yang kemudian 

dibandingkan dengan konsep dan teori yang terkait. 

1) Nyeri Punggung Bawah pada Pengrajin Batik Di Kecamatan Laweyan sebelum 

dilakukan Mc Kenzie Exercise 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi Terapi Mc 

Kenzie Exercise, nyeri punggung bawah responden terbanyak dalam kategori sedang 

dengan presentase 46,7%. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum dilakukan intervensi 

Terapi Mc Kenzie Exercise, nyeri punggung bawah paling banyak dalam kategori 

sedang dialami oleh pengrajin batik di Kecamatan Laweyan. Para pengrajin batik tidak 

jauh dari gangguan disabilitas yang sering menimbulkan salah satu penyakit yaitu 

pekerjaan yang banyak duduk salah satu faktor terjadinya nyeri punggung bawah 

(Rahmanita et al., 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan Pristianto et al., (2022) bahwa 

pekerjaan yang banyak duduk (sendetery job) merupakan salah satu faktor terjadinya 

nyeri punggung bawah. Pada umumnya terjadi akibat pengrajin batik melakukan 

pekerjaan yang terlalu monoton yang mengakibatkan para pengrajin batik ini mengeluh 

nyeri punggung bawah. Hal tersebut dapat memicu pengeluaran sitokin pro inflamasi 

yang akan menimbulkan persepsi nyeri dan penggunaan otot secara berlebihan. Salah 

satu bentuk proteksi spasme otot dapat menyebabkan iskemia dan akumulasi 

metabolisme yang dapat menimbulkan spasme otot. Sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Ekarini et al., (2023) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang 

telah dilakukan terdapat hubungan bermakna antara posisi duduk yang terlalu lama 

dengan keluhan nyeri punggung bawah dengan nilai p-value 0,031(<0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa faktor terjadinya nyeri punggung bawah salah satunya adalah 

pekerjaan yang monoton sehingga menimbulkan persepsi nyeri dan penggunaan otot 

secara berlebihan. 

Tingkat nyeri yang dirasakan pengrajin batik pada penelitian ini sebagian besar 

berada pada tingkat nyeri sedang yang mana nyeri ini membuat aktivitas sehari-hari 

pengrajin batik terganggu. Selain itu, nyeri punggung ini dapat mengakibatkan depresi, 

gangguan tidur dan terisolasi dalam kehidupan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Syafrianto,(2023) nyeri punggung bawah merupakan masalah kesehatan yang 

umumnya dialami pengrajin batik dapat menghambat aktivitas kerja, serta 

menyebabkan seseorang tidak produktif sehingga akan mengakibatkan seseorang 

mengalami gangguan yang sangat besar bagi individu, keluarga, maupun masyarakat. 

Nyeri punggung bawah ini disebabkan oleh cedera atau ketegangan otot yang terjadi 

karena padatnya aktivitas. 

Pada saat studi pendahuluan para pengrajin batik menjelaskan bahwa mereka 

bekerja dari jam 8 pagi sampai jam 15.00 sore dan hanya istirahat 1 jam pada saat jam 

makan siang. Pada saat bekerja para pengrajin batik sering mengeluhkan nyeri 

punggung bawah karena pekerjaannya yang terlalu monoton yaitu posisi duduk yang 

terlalu lama. Nyeri punggung bawah juga bisa diakibatkan oleh faktor umur, lama kerja, 

masa kerja dan posisi bekerja. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Istiqomah et al.,(2024) nyeri punggung bawah adalah gangguan muskuloskeletal 

disebabkan oleh berbagai penyakit dan aktivitas tubuh. Jadi Masalah nyeri sendi dan 

otot pada pengrajin batik di Batik Pandono Abstrak diakibatkan oleh posisi tubuh saat 

bekerja yang tidak ergonomi, istirahat yang singkat, penggunaan masa tulang dan otot 

yang melebihi kapasitas dan beban kerja. Usia rata-rata pengrajin batik di Batik 

Pandono Abstrak adalah >60 tahun, pada usia ini sangat rentan dengan penyakit nyeri 

punggung bawah, selain itu, posisi saat bekerja, lama bekerja, dan masa kerja juga dapat 

menyebabkan nyeri punggung bawah. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nyeri punggung bawah 

pada pengrajin batik sebelum dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise berada pada tingkat 

nyeri sedang dengan persentase terbanyak 46,7% yang salah satu faktornya adalah 

posisi duduk yang terlalu lama. Bahwa posisi duduk sangat diperlukan dan dapat 
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membantu pengrajin batik mendapatkan kenyamanan saat bekerja. Selain itu, 

Peregangan otot dan jeda istirahat dapat mengurangi risiko munculnya nyeri punggung 

bawah. Karena posisi duduk yang tidak ergonomi menjadi salah satu faktor utama 

terjadinya nyeri punggung bawah pada pengrajin batik. 

2) Nyeri Punggung Bawah pada Pengrajin Batik di Kecamatan Laweyan Setelah 

dilakukan Mc Kenzie Exercise. 

Hasil penelitian menunjukkan frekuensi tertinggi pengrajin batik setelah 

dilakukan Mc Kenzie Exercise dengan nyeri punggung bawah ringan, yaitu sebanyak 8 

responden atau (53,3%), nyeri punggung sedang sebanyak 5 responden atau (33,3%) 

dan tidak nyeri sebanyak 2 responden atau (13,3%). Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya penurunan nyeri punggung bawah pada pengrajin batik di Kecamatan Laweyan. 

Mc Kenzie Exercise bermanfaat dalam menurunkan nyeri punggung bawah 

pada pengrajin batik, hal ini didukung oleh penelitian Tarieq et al., (2022), yang 

mengemukakan bahwa Mc Kenzie Exercise mengalami penurunan nyeri punggung 

batik pada pengrajin batik. Hal ini berarti nyeri punggung bawah yang dialami 

pengrajin batik mengalami penurunan karena terapi Mc Kenzie Exercise merupakan 

latihan yang dapat membantu mengurangi kelainan pada postur berupa hiperlordosis 

lumbal dan mengurangi tekanan pada diskus intervertebralis yang dapat mengurangi 

nyeri pada daerah punggung. Serta terapi Mc Kenzie Exercise merupakan teknik untuk 

penguatan dan peregangan otot-otot ekstensor dan fleksor sendi sakralis dan dapat 

mengurangi nyeri, sehingga dapat disimpulkan Mc Kenzie Exercise dapat menurunkan 

nyeri punggung bawah pada pengrajin batik. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terapi Mc Kenzie Exercise mampu 

menurunkan nyeri punggung bawah pada pengrajin batik dari 15 pengrajin batik 

mengalami penurunan menjadi nyeri punggung bawah sedang 5 responden, nyeri 

punggung bawah ringan 8 responden dan 2 responden tidak nyeri. Hal tersebut bisa 

terjadi dikarenakan antusiasme para responden untuk mengikuti terapi Mc Kenzie 

Exercise. Responden selalu hadir disetiap pertemuan dan selalu mengikuti arahan baik 

dari peneliti maupun enumerator. Sehingga, sebanyak 5 responden hasilnya berkurang 

menjadi nyeri punggung bawah sedang, 8 responden nyeri punggung bawah ringan 

serta 2 responden tidak nyeri. Untuk responden yang masih mengalami nyeri punggung 

bawah sedang dan nyeri punggung bawah ringan dapat melakukan terapi Mc Kenzie 

Exercise lebih sering lagi disaat jam istirahat untuk mengurangi intensitas nyeri 

punggung bawah itu sendiri. 



 
  

Pengaruh Mc Kenzie Exercise terhadap Tingkat Nyeri Punggung Bawah pada Pengrajin Batik  
di Kecamatan Laweyan 

50     Jurnal Rumpun Ilmu Kesehatan - Vol. 4 No. 2 Juli 2024 

 
 
 

Terapi Mc Kenzie Exercise yang dilakukan peneliti dalam waktu selama 20 

menit setiap 2x/minggu selama 1 bulan. Dengan terapi ini dapat memberikan rasa rileks 

serta meningkatkan mobilitas tulang belakang. Pada penelitian hasil penelitian ini, Mc 

Kenzie Exercise terbukti efektif untuk menurunkan nyeri punggung bawah pada 

pengrajin batik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Utami et al.,(2023) 

menyatakan bahwa Mc Kenzie Exercise merupakan teknik latihan yang menggunakan 

gerakan tubuh terutama gerakan peregangan atau ekstensi yang biasanya berperan 

untuk menguatkan dan meregangkan otot ekstresor dan fleksor sendi lumbosakral serta 

dapat mengurangi nyeri. Dalam hal ini responden dianjurkan untuk melakukan 

gerakan-gerakan sesuai dengan yang dicontohkan oleh peneliti maupun enumerator. 

Melalui gerakan ini responden diajak untuk pengobatan dan pencegahan nyeri 

punggung bawah.  

Tujuan Mc Kenzie Exercise untuk mengurangi nyeri dibagian punggung bawah 

dengan mengurangi tekanan pada bagian sendi, memperlancar peredaran darah, 

mengurangi penekanan pada serabut saraf. Alfani et al.,(2023) juga menyatakan bahwa 

Mc Kenzie Exercise merupakan latihan aktif yang menggunakan gerakan berulang atau 

posisi-posisi tertentu yang dapat diajarkan untuk mengurangi nyeri, disabilitas, dan 

meningkatkan mobilitas tulang belakang. Prinsip latihan Mc Kenzie Exercise adalah 

untuk memperbaiki postur dengan tujuan mengurangi hiperlordosis lumbal. Apabila 

latihan dilakukan secara teratur dan benar dalam waktu yang relatif lama akan 

meningkatkan kekuatan dan daya tahan otot sebagai stabilisasi aktif, sehingga tubuh 

akan lebih tahan terhadap perubahan gerakan dan pembebanan statis atau dinamis. 

Dengan hasil ini, Efendi & Halimah,(2023) menyebutkan bahwa terapi Mc Kenzie 

Exercise mampu menurunkan skala punggung bawah. 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa nyeri punggung bawah pada 

pengrajin batik setelah dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise berada pada tingkat nyeri 

ringan dengan persentase terbanyak 53,3%. Terapi Mc Kenzie Exercise dilakukan 

selama 20 menit setiap 2x seminggu selama 1 bulan. Dengan terapi ini dapat 

memberikan rasa rileks, meningkatkan mobilitas tulang belakang dan memperlancar 

peredaran darah.  
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3) Pengaruh Nyeri Punggung Bawah pada Pengrajin Batik di Kecamatan Laweyan 

sebelum dan setelah dilakukan Mc Kenzie Exercise 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan diperoleh hasil bahwa sebelum 

dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise sebanyak 6 responden nyeri ringan, 7 responden 

nyeri sedang dan 2 responden nyeri berat. Setelah dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise 

terdapat penurunan nyeri sebanyak  5 responden nyeri sedang, 8 responden nyeri ringan 

dan 2 responden tidak nyeri dengan adanya penurunan tersebut dapat diambil hipotesis 

bahwa penurunan tersebut bermakna/signifikan dengan melihat p value 0.005 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi Mc Kenzie Exercise terhadap nyeri 

punggung bawah pada pengrajin batik di Kecamatan Laweyan. 

        Faktor penyebab terjadinya nyeri punggung bawah salah satunya adalah faktor 

pekerjaan. Nyeri punggung bawah atau low back pain berawal dari keluhan 

muskuloskeletal yang berlanjut sehingga menyebabkan kelainan yang menetap pada 

otot.. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Faradila & Ullya, (2022) 

beberapa faktor yang menyebabkan nyeri punggung bawah antara lain seperti pekerjaan 

yang memerlukan kekuatan fisik, gerakan yang berulang dan berlebih sehingga dapat 

menimbulkan cedera pada otot yang diakibatkan oleh gerakan membungkuk, jongkok, 

dan mengangkat beban. Tak hanya faktor pekerjaan saja namun juga dikarenakan oleh 

faktor usia. Usia berpengaruh terhadap keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Tunnel et al., (2024) bahwa kekuatan otot akan 

terus mengalami penurunan seiring bertambahnya umur saat umur mencapai 60 tahun.  

        Jika dilihat dari hasil pengecekan nyeri punggung bawah sesuai dengan 

pengisian chek list yang telah dilakukan, perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise pada sebelum dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise 

kebanyakan pengrajin batik mengalami gejala nyeri sedang dikarenakan duduk terlalu 

lama ketika membatik sehingga mengalami gangguan tidur, dan mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Setelah dilakukan intervensi, gejala yang dialami oleh pengrajin batik 

menurun. Artinya ada pengaruh Mc Kenzie Exercise terhadap tingkat nyeri punggung 

bawah pada pengrajin batik di Kecamatan Laweyan. 

        Penerapan terapi Mc Kenzie Exercise diberikan 8 kali selama sebulan dalam 

waktu pertemuan 20 menit dalam menurunkan nyeri punggung bawah. Hal ini didukung 

oleh penelitian Thrisminarsih et al.,(2023) bahwa skala nyeri punggung bawah 

mengalami penurunan setelah dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise dikarenakan 

sirkulasi berjalan dengan lancar dan tidak terjadi keluhan nyeri punggung bawah. Nyeri 
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punggung bawah pada pengrajin batik dapat menurun karena terapi Mc Kenzie Exercise 

memiliki manfaat untuk merilekskan otot, melancarkan peredaran darah, dan 

mengurangi nyeri. Apabila latihan Mc Kenzie Exercise ini dilakukan secara rutin maka 

dapat menurunkan nyeri punggung bawah secara efesien. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Afrian et al., (2021) bahwa Mc Kenzie Exercise bila dilakukan secara terus 

menerus dan runtin akan mengurangi nyeri low back pain dan dapat mengurangi 

tekanan pada intradiskal sehingga mengurangi penekanan pada serabut saraf.  

Diharapkan terapi Mc Kenzie Exercise ini masih dapat diterapkan oleh responden di 

rumah masing-masing ketika mulai merasakan gejala nyeri punggung bawah dan juga 

dapat digunakan untuk mengisi waktu luang.  

        Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh terapi 

Mc Kenzie Exercise terhadap tingkat nyeri punggung bawah pada pengrajin batik di 

Kecamatan Laweyan, sebelum dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise para pengrajin 

batik mengalami nyeri sedang dengan persentase terbanyak 46,7% dan setelah 

dilakukan terapi Mc Kenzie Exercise terdapat penurunan nyeri punggung bawah dengan 

persentase 53,3% nyeri ringan. Bahwa adanya penurunan bermakna atau signifikan 

dengan melihat p value 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Terapi 

Mc Kenzie Exercise terhadap nyeri punggung bawah pada pengrajin batik di Kecamatan 

Laweyan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Mc Kenzie Exercise 

Terhadap Nyeri Punggung Bawah Pada Pengrajin Batik di Kecamatan Laweyan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Hasil penelitian yang sudah dilakukan diperoleh hasil bahwa sebelum diberikan 

intervensi Mc Kenzie Exercise nyeri punggung bawah responden sebagian besar dalam 

kategori nyeri punggung bawah sedang. 

b) Hasil penelitian yang sudah dilakukan diperoleh hasil bahwa sesudah diberikan 

intervensi Mc Kenzie Exercise nyeri punggung bawah responden sebagian besar dalam 

kategori ringan. 

c) Ada pengaruh Mc Kenzie Exercise terhadap nyeri punggung bawah pada pengrajin 

batik sesudah dilakukan intervensi. 
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